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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterbukaan diri remaja dalam aplikasi Tinder serta
strategi mereka dalam mengelola privasi dan membangun kepercayaan dalam interaksi daring.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk memahami
pengalaman subjektif delapan informan yang merupakan pengguna aktif Tinder dari kalangan
Generasi Z. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbukaan diri dalam Tinder bersifat
selektif, dipengaruhi oleh motivasi penggunaan, tingkat kepercayaan terhadap lawan bicara, serta
kesadaran akan risiko privasi. Mayoritas informan berbagi informasi dasar seperti nama, usia,
dan minat, tetapi cenderung membatasi informasi sensitif seperti lokasi dan kehidupan pribadi.
Studi ini juga menemukan bahwa keterbukaan diri dalam Tinder memiliki dampak beragam
terhadap hubungan interpersonal yakni beberapa informan merasakan peningkatan kepercayaan
dan kedekatan, sementara yang lain mengalami ketidaknyamanan akibat keterbukaan yang
berlebihan. Dengan memahami keterbukaan diri remaja pengguna Tinder, penelitian ini
memberikan wawasan baru dalam kajian komunikasi digital serta implikasi praktis bagi pengguna
dalam menjaga keseimbangan antara keterbukaan dan privasi.

Kata Kunci: Keterbukaan Diri, Aplikasi Kencan Daring, Komunikasi Digital, Manajemen
Privasi, Generasi Z

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di era digital
telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk cara
manusia  berinteraksi  dan  membangun
hubungan sosial. Salah satu fenomena yang
menonjol adalah munculnya aplikasi kencan
online seperti Tinder, yang telah mengubah
cara orang bertemu dan berinteraksi dalam
mencari pasangan. Diluncurkan pada tahun
2012 oleh Sean Rad, Jonathan Badeen, dan
Justin Mateen, Tinder merupakan aplikasi
kencan berbasis lokasi yang memungkinkan
pengguna untuk menemukan pasangan
potensial dengan cara memberikan "like"
(swipe kanan) atau "dislike" (swipe kiri) pada
profil pengguna lain.
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Fitur unggulan Tinder adalah penggunaan
teknologi Global Positioning System
(GPS) yang memungkinkan pengguna
terhubung dengan orang-orang di sekitar lokasi
geografis mereka, menciptakan pengalaman
kencan yang lebih personal dan instan
(Aderibigbe, 2023; Chambers, 2021). Dengan
lebih dari 323 juta pengguna global dan 9,6
juta pengguna berbayar pada tahun 2021,
Tinder telah menjadi salah satu aplikasi kencan
paling populer di dunia (Curry, 2022; Mansoor,
2022).

Mayoritas pengguna Tinder berasal
dari Generasi Z (lahir setelah 1995), dengan
rentang usia 18-24 tahun sebagai kelompok
pengguna terbesar, diikuti oleh usia 25-34
tahun (Balgis., 2023). Fenomena ini
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menjadikan generasi muda sebagai subjek yang
relevan untuk diteliti, terutama dalam konteks
bagaimana mereka mengungkapkan diri
melalui platform kencan daring. Norma-norma
yang dianut dalam budaya ketimuran seolah
menguap dan menyatu dengan budaya global
yang berada di dalam aplikasi kencan online
yang bersifat global. Banyak hal seperti
motivasi pengguna, gender, dan foto profil
dalam aplikasi kencan onlineyang sering kali
berbenturan dalam nilai budaya di suatu daerah,
namun dalam aplikasi kencan onlineTinder hal
ini tidak lagi menjadi masalah karena diterima
dalam budaya global tersebut
(Mellania&Tjahjawulan, 2020).

Pengguna Tinder diharuskan membuat
profil yang mencakup informasi seperti nama,
usia, foto, latar belakang pendidikan, pekerjaan,
dan minat. Namun, beberapa pengguna
memilih untuk menyembunyikan identitas asli
mereka, menciptakan dinamika unik dalam
interaksi daring (Trianutami, 2023). Menurut
penelitian oleh Andara (2019), penggunaan
aplikasi kencan seperti Tinder seringkali
dipengaruhi oleh rasa ingin tahu dan keinginan
untuk mencari pengalaman baru, terutama di
kalangan remaja dan dewasa muda. Hal ini
sejalan dengan temuan Carolline dan Indah
(2020) yang menyatakan bahwa aplikasi
kencan daring menjadi sarana bagi generasi
muda untuk mengeksplorasi identitas diri dan
membangun hubungan interpersonal.

Menurut Budyatna dan Ganiem (2011),
komunikasi  antarpribadi  dalam  konteks
aplikasi kencan seperti Tinder memiliki
beberapa karakteristik khusus, seperti adanya
keterbukaan diri, umpan balik yang cepat, dan
kemampuan untuk membangun hubungan
secara bertahap. Namun, penelitian oleh Rezi
(2018) mengingatkan bahwa keterbukaan diri
dalam aplikasi kencan juga dapat menimbulkan
risiko, seperti eksposur informasi pribadi yang
berlebihan dan potensi manipulasi identitas.
Oleh karena itu, penting bagi pengguna untuk
memahami batasan dalam berbagi informasi
pribadi.
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Salah satu aspek kunci dalam
penggunaan aplikasi kencan seperti Tinder
adalah keterbukaan diri (self-disclosure),
yaitu proses pengungkapan informasi pribadi
kepada orang lain. Menurut Devito (2013),
keterbukaan diri memainkan peran penting
dalam membangun hubungan interpersonal,
terutama dalam konteks komunikasi daring.
Dalam aplikasi Tinder, keterbukaan diri
biasanya dimulai dengan berbagi informasi
dasar pada profil, yang kemudian dapat
berkembang menjadi  percakapan lebih
mendalam melalui fitur chat room setelah
kedua pengguna mencapai "match™ (Gibbs et
al., 2020). Namun, fenomena ini juga
menimbulkan  tantangan,  seperti  risiko
kebocoran data pribadi dan manipulasi identitas
(Zhao & Zhou, 2022). Penelitian oleh Firual
dan Hariyadi (2022) menunjukkan bahwa
pengguna Tinder cenderung lebih terbuka
dalam mengungkapkan informasi pribadi
dibandingkan dengan aplikasi kencan lainnya,
yang dapat mempercepat proses pembentukan
hubungan.

Menurut penelitian oleh Putri et. al.
(2024), Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tahapan komunikasi interpersonal yang terjadi
pada remaja pengguna aplikasi Bumble adalah
berurutan, dimulai dari tahap orientasi/awal,
tahap perkenalan, kemudian tahap
pertemanan/akrab dan terakhir tahap terminasi.
Selain  itu,  penelitian  oleh Az-Zahra
(2023) menemukan bahwa motivasi utama
pengguna Tinder dalam melakukan
keterbukaan diri adalah untuk mendapatkan
penerimaan sosial dan membangun hubungan
yang lebih dekat. Fenomena ini sejalan dengan
temuan Muniggar (2023) yang menyatakan
bahwa pengungkapan diri dalam aplikasi
kencan seringkali dipengaruhi oleh kebutuhan
untuk mengekspresikan diri dan mengurangi
beban emosional.

Penelitian oleh Anggariani (2023) juga
mengungkapkan bahwa Keterbukaan diri ini
dapat didasarkan pada bagaimana komunikasi
atau interaksi interpersonal antara kedua pihak
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atau masing-masing pengguna aplikasi kencan
daring. Di sisi lain, penelitian oleh Setiaman
dan Fadilla (2023) menunjukkan bahwa
generasi muda di Indonesia semakin terbuka
terhadap penggunaan aplikasi kencan sebagai
sarana untuk mencari pasangan, meskipun
masih terdapat stigma tertentu terkait hal

tersebut. Hal ini diperkuat oleh
temuan Suhasman, Akbar, dan Zahrah
(2024) yang menyatakan bahwa aplikasi

kencan seperti Tinder telah menjadi bagian dari
gaya hidup generasi muda urban di Indonesia.

Selain itu, penelitian oleh Elisa Ravella
Nadine (2021) mengungkapkan bahwa remaja
perempuan pengguna Tinder cenderung lebih
selektif dalam mengungkapkan informasi
pribadi, terutama terkait identitas asli dan
lokasi. Hal ini dilakukan sebagai bentuk
perlindungan diri dari potensi risiko seperti
pelecenan atau penipuan. Sementara itu,
penelitian oleh Cervia Ferdiana (2020)
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi
kencan seperti Tinder juga dapat memicu
fenomena pergaulan bebas di kalangan remaja,
terutama jika tidak diimbangi dengan
pemahaman yang baik tentang batasan dalam
berinteraksi secara daring.

Dalam penelitian ini, Teori Manajemen
Privasi Komunikasi ~ (Communication
Privacy Management Theory, CPM) yang
dikembangkan oleh Petronio (2002) akan
digunakan untuk menganalisis bagaimana
pengguna  aplikasi  Tinder  mengelola
keterbukaan diri dan privasi mereka dalam
interaksi daring. Teori ini menjelaskan bahwa

individu memiliki batasan privasi yang
menentukan sejauh mana mereka bersedia
mengungkapkan informasi pribadi kepada

orang lain, termasuk dalam konteks komunikasi
digital. Dalam aplikasi kencan daring seperti
Tinder, pengguna dihadapkan pada dilema
antara keterbukaan diri untuk membangun
hubungan interpersonal dan perlindungan
privasi untuk menghindari risiko seperti
eksploitasi data atau penyalahgunaan identitas.
Dengan menggunakan pendekatan teori
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manajemen privasi komunikasi, penelitian ini
akan mengeksplorasi strategi yang digunakan
pengguna Tinder dalam mengelola privasi
mereka serta faktor-faktor yang memengaruhi

keputusan mereka dalam berbagi atau
menyembunyikan informasi pribadi saat
berinteraksi di platform tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk

mengeksplorasi bagaimana keterbukaan diri
diterapkan oleh remaja pengguna Tinder serta
dampaknya terhadap hubungan interpersonal.
Dengan menganalisis fenomena ini, diharapkan
penelitian dapat memberikan wawasan baru
tentang peran teknologi dalam mengubah cara
generasi muda membangun  hubungan,
sekaligus menjadi referensi untuk studi lebih
lanjut di bidang komunikasi dan psikologi
sosial. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan rekomendasi praktis bagi
pengguna aplikasi kencan dalam menjaga
keseimbangan antara keterbukaan diri dan
privasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan
metode fenomenologi untuk memahami

pengalaman subjektif pengguna Tinder dalam
mengelola keterbukaan diri dan privasi
mereka dalam interaksi daring. Pendekatan
kualitatif dipilih karena memungkinkan
eksplorasi  mendalam terhadap makna,
motivasi, dan strategi yang digunakan
individu dalam konteks komunikasi digital
(Creswell, 2016). Metode fenomenologi,
sebagaimana dijelaskan oleh Bogdan &
Biklen (1982), berfokus pada pengalaman dan
persepsi  individu  untuk  memahami
bagaimana mereka memberi makna terhadap
fenomena yang mereka alami. Dalam
penelitian ini, fenomenologi digunakan untuk
mengeksplorasi bagaimana pengguna Tinder
mengelola batasan privasi mereka
berdasarkan pengalaman personal mereka.
Informan dalam penelitian ini dipilih
menggunakan metode purposive sampling,
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yaitu berdasarkan karakteristik tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian. Partisipan
yang memenuhi  kriteria ini  akan
diwawancarai secara mendalam untuk
memahami bagaimana mereka mengelola
privasi dan keterbukaan diri dalam aplikasi
Tinder. Adapun kriteria informan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

No | Kriteri Detail
a

1. Usia Generasi Z (kelahiran

1997 - 2012)

2. Perilak o Aktif

u menggunakan
media sosial dan
mampu
bersosialisasi di
dunia maya,
terutama Tinder

e Mempunyai
motif  mencari
teman atau
pasangan

e Mampu
memberikan
keterbukaan diri
(self-disclosure)
kepada
teman match Tin
der-nya

e Dapat diajak
berkomunikasi
secara  terbuka
dan reflektif
terkait
pengalaman
dalam
menggunakan
Tinder

Data penelitian dikumpulkan
melalui wawancara mendalam (in-depth
interview) yang  dilakukan  secara semi-
terstruktur, sehingga  memungkinkan
eksplorasi lebih luas mengenai pengalaman
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dan strategi pengguna dalam mengelola
batasan privasi. Analisis data
menggunakan teknik analisis
tematik (Braun & Clarke, 2006), di mana
hasil wawancara dikoding dan dikategorikan
berdasarkan pola temuan yang muncul dari
pengalaman informan. Untuk meningkatkan
kredibilitas penelitian, dilakukan triangulasi
sumber dengan  membandingkan  hasil
wawancara dengan literatur serta penelitian
terdahulu yang relevan. Selain itu, penelitian
ini juga menggunakan studi pustaka untuk
memperkaya analisis dengan teori dan
penelitian yang membahas Teori
Manajemen Privasi Komunikasi
(CPM) serta fenomena keterbukaan diri
dalam aplikasi kencan daring (Saidah, 2021).
Dengan kombinasi metode fenomenologi dan
studi pustaka, penelitian ini  bertujuan
memberikan wawasan yang komprehensif
mengenai dinamika keterbukaan diri dan
manajemen privasi dalam interaksi digital di
platform Tinder.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  melibatkan  delapan
informan dengan karakteristik yang beragam.
Informan terdiri dari lima laki-laki (Informan 1,
2, 3, 5, dan 6) dan tiga perempuan (Informan 4,
7, dan 8). Rentang usia informan berkisar antara
16 hingga 18 tahun, dengan mayoritas berada di
usia akhir masa remaja.

Mengenai awal mengetahui aplikasi
Tinder, terdapat beberapa sumber informasi
yang berbeda. Sebagian besar informan
mengetahui Tinder melalui teman (Informan 1,
3, dan 6), sementara yang lain mengetahuinya
melalui media sosial (Informan 2 dan 5), iklan
(Informan 8), dan kenalan (Informan 4).
Temuan ini  mengindikasikan  bahwa
rekomendasi dari lingkungan sosial, terutama
teman, memainkan peran penting dalam
mengenalkan aplikasi ini kepada pengguna
baru.

Frekuensi  penggunaan  Tinder di
kalangan informan juga bervariasi. Mayoritas
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informan (Informan 2, 5, dan 8) telah
menggunakan Tinder kurang dari enam bulan,
sementara beberapa informan (Informan 1, 7)
telah menggunakannya selama enam bulan.
Selain itu, terdapat informan yang telah
menggunakan Tinder selama hampir satu tahun
(Informan 3, 4, dan 6). Hal ini menunjukkan
bahwa Tinder relatif baru digunakan oleh
sebagian besar informan, yang mungkin
mencerminkan tren penggunaan aplikasi
kencan online yang semakin populer di
kalangan generasi muda.

Alasan penggunaan Tinder juga beragam
di antara informan. Beberapa informan
menggunakan Tinder untuk mencari kenalan
baru, berteman, sosialisasi, atau sekadar iseng
ingin tahu. Selain itu, terdapat informan yang
menggunakan Tinder dengan tujuan memang
untuk mencari pasangan, meskipun mereka
tidak menutup kemungkinan untuk hanya
menjadi teman. Temuan ini menunjukkan
bahwa Tinder tidak hanya digunakan untuk
tujuan romantis, tetapi juga sebagai sarana
hiburan dan memperluas jaringan pertemanan.

Dari pemaparan motif penggunaan
Tinder ini mengungkapkan bahwa Tinder
digunakan oleh berbagai kalangan dengan
motivasi yang berbeda-beda. Meskipun
sebagian besar informan menggunakan Tinder
untuk tujuan non-romantis seperti berteman
atau bersosialisasi, terdapat juga yang
menggunakannya untuk mencari pasangan.
Temuan ini memberikan gambaran bahwa
aplikasi kencan online seperti Tinder memiliki
fungsi yang lebih luas daripada sekadar mencari
pasangan, dan dapat menjadi alat untuk
membangun hubungan sosial dalam berbagai
konteks.

Ke [In|In|In|In |{In|In |Inf |In
t fo |fo |fo |fo |fo |fo |or |fo
r (r |r |r |r |r |malr

mim m{m| m @ m/ n7|m
an|an|an |an |an|an an

5561
Usi (18 |19 |18 |17 |17 |16 |18 |18
a
Je |L |L |(L [P |L |L [P P
nis
Ke
la
mi
n
A |Te|ls |Te| K |M | Te | Re |kl
wa|m |en|m |en |ed |[m |ko |an
| an [g |an |al |ia |an | me
Me da an | so nda
ng ri sia Si
eta In | te
hui sta ma
Ti gr n
nd a
er m
La |6 |< |H|H |< |H |6 <
ma|bu|6 |a (a |6 |[a |bul |6
Pe |la |bu|lm |m |bu | m |an |bu
ng (n |la |pir|pir|la |pir la
gu n |1 |1 |n |1 n
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an hu | hu hu
n |n n
Al [M|Is |Be|Be|M |[So |Hi |M
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Pe |ri |in [an |an |ri |asSi ri
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gu |na|n m | sa m
na |la |ta en | ng an
an |n | hu ca | an ba
da ri ru
n ke
pa na
sa la
ng n,
an m
en
ca
ri
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Penelitian ini mengungkap bahwa
pengguna Tinder dari kalangan Generasi
Z memiliki strategi dalam mengelola
keterbukaan diri dan privasi mereka dalam
interaksi daring, sesuai dengan prinsip Teori
Manajemen Privasi Komunikasi
(CPM) yang dikembangkan oleh Petronio
(2002). Berdasarkan wawancara mendalam
dengan delapan informan, ditemukan bahwa

keterbukaan diri dalam aplikasi Tinder
dipengaruhi oleh berbagali faktor,
termasuk motivasi  penggunaan, strategi
manajemen privasi, dan tingkat
kepercayaan terhadap lawan bicara.

Dalam interaksi Tinder, pengguna

dihadapkan pada dilema antara keterbukaan diri
dan  privasi. Menurut  CPM, individu
menetapkan batasan privasi berdasarkan faktor

seperti  kepercayaan, risiko, dan tujuan
komunikasi. Mayoritas informan memilih
untuk menyembunyikan informasi pribadi,

seperti data keluarga dan alamat, dengan alasan
menjaga privasi dan keamanan. Namun,
beberapa informan mengaku lebih terbuka
dalam interaksi mereka karena merasa lebih
nyaman menampilkan diri secara autentik.
Strategi pengelolaan privasi dalam Tinder
mencerminkan tiga aspek utama dalam Teori
Manajemen Privasi Komunikasi (CPM):

1. Boundary Ownership — Informan memiliki
kendali atas informasi pribadi yang mereka
bagikan.

2. Boundary Permeability — Seberapa selektif
mereka dalam membuka diri kepada
pengguna lain.

3. Boundary Turbulence — Situasi di mana
batasan privasi terganggu, seperti dalam
kasus match yang tidak sesuai ekspektasi
atau interaksi yang menimbulkan risiko.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
keterbukaan diri dalam aplikasi Tinder
memiliki dampak yang bervariasi terhadap
hubungan interpersonal pengguna. Beberapa
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informan merasa bahwa berbagi informasi
pribadi secara terbuka membantu mereka
membangun komunikasi yang lebih akrab dan
menciptakan rasa percaya dengan lawan bicara.
Keterbukaan diri yang lebih tinggi juga
memudahkan pengguna dalam mengenal
karakter pasangan percakapan mereka dan
menghindari interaksi yang tidak sesuai dengan
preferensi mereka. Namun, ada pula informan
yang mengungkapkan bahwa keterbukaan diri
yang terlalu cepat justru menimbulkan rasa
tidak nyaman atau bahkan membuat lawan
bicara menjaga jarak. Beberapa informan
menyebutkan bahwa ketika mereka
membagikan informasi yang terlalu personal,
ada kemungkinan lawan bicara mereka menjadi
kurang tertarik atau justru memanfaatkan
informasi tersebut dengan cara yang tidak
diinginkan. Hal ini menunjukkan bahwa
keterbukaan diri dalam Tinder harus dikelola
dengan hati-hati agar tetap menjaga
keseimbangan antara membangun hubungan
dan melindungi privasi pribadi.

Semua informan dalam penelitian ini
memulai komunikasi dengan mengungkapkan
identitas mereka. Identitas ini mencakup nama,
usia, dan informasi dasar lainnya yang
membantu membangun gambaran awal tentang
diri seseorang. Dalam konteks Tinder,
pengungkapan identitas merupakan langkah
krusial karena menjadi dasar dalam menilai
kompatibilitas awal antara pengguna. Informasi
ini memungkinkan pengguna untuk merasa
lebih nyaman dalam interaksi selanjutnya dan
menghindari kesan anonimitas yang dapat
mempersulit komunikasi.

Selain itu, pengungkapan identitas juga
berfungsi sebagai filter awal bagi pengguna
dalam menentukan apakah mereka ingin
melanjutkan percakapan atau tidak. Dalam
beberapa kasus, pengguna mungkin merasa
lebih tertarik untuk berinteraksi dengan
seseorang yang memiliki informasi yang jelas
dibandingkan dengan profil yang terlalu minim
informasi. Dengan demikian, pengungkapan
identitas berperan penting dalam membangun
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kepercayaan dan mengurangi ketidakpastian
dalam komunikasi daring.

Topik yang dibahas dalam pengungkapan
diri bervariasi di antara informan. Beberapa
informan memilih untuk membahas hobi
mereka, seperti yang dilakukan oleh Informan
1, 2, dan 8. Sementara itu, Informan 2 dan 4
lebih  menekankan pada pekerjaan dan
pendidikan mereka, sedangkan Informan 5
mengungkapkan minat dalam olahraga.
Informan 6 lebih suka membicarakan film dan
musik, sementara Informan 7 berbagi tentang
aktivitas sehari-hari. Adapun Informan 3 lebih
menonjolkan ketertarikannya terhadap ilmu
dan pengetahuan.

Variasi topik ini menunjukkan bahwa
pengungkapan diri dalam aplikasi kencan
online tidak hanya berfokus pada aspek
personal yang romantis, tetapi juga
mencerminkan berbagai aspek kehidupan
individu. Beberapa pengguna mungkin memilih
untuk berbagi informasi yang lebih ringan dan
umum untuk menciptakan suasana santai,
sementara yang lain mungkin membagikan
aspek yang lebih mendalam untuk membangun
koneksi yang lebih kuat.

Tujuan pengungkapan diri juga beragam
di antara para informan. Informan 1 dan 2
menggunakannya untuk mengakrabkan diri,
sedangkan Informan 3 melihatnya sebagai
sarana untuk mendapatkan ilmu baru. Informan
4 bertujuan untuk lebih mengenal lawan bicara,
sementara Informan 5 ingin membangun
hubungan yang lebih serius. Informan 6
menggunakan pengungkapan diri sebagai cara
untuk menjalin interaksi santai, Informan 7
menganggapnya sebagai hiburan, dan Informan
8 menggunakannya untuk menambah wawasan
sosial.

Beragamnya tujuan ini mencerminkan
bahwa Tinder tidak hanya digunakan untuk
mencari pasangan romantis, tetapi juga sebagai
media untuk menjalin interaksi sosial lainnya.
Beberapa pengguna mungkin lebih tertarik
untuk menjalin pertemanan atau mencari
wawasan baru daripada sekadar mencari
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pasangan. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi
kencan daring dapat memiliki fungsi yang lebih
luas dari yang sering diasumsikan oleh
masyarakat.

Dalam mengungkapkan diri, informan
cenderung menampilkan aspek-aspek positif
dari diri mereka. Misalnya, Informan 1
menonjolkan motivasi diri dan gaya hidup,
sementara Informan 2 menggunakan kalimat-
kalimat motivasi untuk menarik perhatian.
Informan 3 menampilkan minat dalam film dan
fotografi, sedangkan Informan 4 lebih
menekankan prestasi dan hobi. Informan 5
menampilkan passion mereka dalam berbagai
bidang, Informan 6 berbagi pengalaman
traveling, Informan 7 menampilkan gaya hidup,
dan Informan 8 menonjolkan preferensi musik
dan film mereka.

Strategi ini menunjukkan bahwa banyak
pengguna Tinder ingin menciptakan kesan
positif kepada lawan bicara mereka. Dengan
menampilkan sisi terbaik dari diri mereka,
pengguna berharap dapat meningkatkan daya
tarik mereka dan menarik perhatian calon
pasangan atau teman baru. Dalam komunikasi
daring, di mana kesan pertama sering kali
dibentuk berdasarkan profil dan percakapan
awal, menampilkan sisi positif menjadi strategi
yang umum digunakan.

Meskipun banyak informan terbuka
dalam berbagi informasi, ada beberapa aspek
yang sengaja tidak mereka tampilkan. Informan
1, 4, 5 6, 7, dan 8 memilih untuk tidak
membagikan data pribadi, lokasi detail,
masalah pribadi, riwayat hubungan, atau
informasi tentang keluarga mereka. Alasan
utama untuk tidak membagikan informasi ini
meliputi perlindungan privasi (Informan 1, 3, 4,
dan 8), faktor keamanan (Informan 5), serta
karena informasi tersebut dianggap tidak
relevan (Informan 6) atau terlalu personal
(Informan 7).

Keputusan untuk membatasi informasi
yang dibagikan mencerminkan kesadaran akan
risiko yang dapat muncul dalam interaksi
daring. Dalam lingkungan digital, di mana
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informasi  pribadi dapat dengan mudah
disalahgunakan, menjaga privasi menjadi aspek
yang sangat penting. Dengan demikian,
meskipun  pengguna ingin  membangun
hubungan melalui pengungkapan diri, mereka
tetap mempertahankan batasan tertentu demi
keamanan dan kenyamanan mereka sendiri.

Terkait dengan apakah informan merasa
telah sepenuhnya terbuka dalam pengungkapan
diri mereka, sebagian informan (Informan 2, 4,
5, 7, dan 8) menyatakan bahwa mereka telah
"apa adanya" dalam pengungkapan diri mereka.
Namun, beberapa lainnya (Informan 1, 3, dan
6) merasa belum sepenuhnya
terbuka.Perbedaan ini menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar pengguna ingin
menciptakan kesan autentik, ada aspek tertentu
yang tetap mereka simpan untuk diri sendiri.
Dalam komunikasi daring, individu sering kali
menyesuaikan tingkat keterbukaan mereka
berdasarkan kenyamanan, konteks percakapan,
serta pengalaman mereka dalam berinteraksi
dengan orang lain.
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Dari pemaparan yang didapatkan dari
para informan, kepercayaan memainkan peran
penting dalam menentukan sejauh mana
seseorang bersedia membuka diri dalam
Tinder. Informan yang merasa lebih nyaman
dengan lawan bicara cenderung lebih terbuka
dalam berbagi informasi. Hal ini sesuai dengan
prinsip Communication Privacy
Management (CPM) yang menyatakan bahwa
keterbukaan diri bersifat dinamis dan dapat
berubah seiring waktu serta pengalaman
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interaksi. Dalam konteks aplikasi kencan online
seperti  Tinder, kepercayaan sering kali
dibangun melalui tahapan komunikasi yang
bertahap. Pada tahap awal, informan cenderung
membagikan informasi yang relatif aman dan
tidak terlalu personal, seperti hobi, minat, atau
aktivitas sehari-hari. Namun, seiring dengan
meningkatnya rasa percaya dan kenyamanan,
mereka mungkin mulai membuka diri lebih
jauh, meskipun tetap dengan batasan tertentu.

Berdasarkan tabel penelitian, terlihat
bahwa informan memiliki kecenderungan
untuk membagikan informasi yang positif dan
relevan, seperti motivasi diri, prestasi, atau
preferensi  musik dan  film,  sambil
menyembunyikan data pribadi yang lebih
sensitif, seperti lokasi detail, riwayat hubungan,
atau informasi keluarga. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun mereka berusaha untuk jujur
dan terbuka, mereka tetap menjaga batasan
privasi yang ketat. Misalnya, Informan 1 dan 4
secara eksplisit menyatakan bahwa mereka
tidak membagikan data pribadi untuk menjaga
privasi, sementara Informan 5 menghindari
membagikan lokasi detail demi alasan
keamanan. Ini  mencerminkan  bahwa
kepercayaan tidak hanya dibangun melalui apa
yang dibagikan, tetapi juga melalui apa yang
sengaja tidak dibagikan.

Prinsip CPM juga menjelaskan bahwa
individu cenderung mengelola informasi
pribadi mereka dengan hati-hati, terutama
dalam konteks daring di mana risiko
penyalahgunaan informasi lebih  tinggi.
Informan dalam penelitian ini menunjukkan
kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya
melindungi privasi, bahkan ketika mereka
sedang berusaha untuk membangun hubungan
baru. Misalnya, Informan 6 memilih untuk
tidak membahas masalah pribadi karena
dianggap tidak relevan, sementara Informan 7
menghindari membagikan riwayat hubungan
karena alasan personal. Ini menunjukkan
bahwa keterbukaan diri tidak selalu linear,
tetapi dapat disesuaikan berdasarkan konteks
dan tingkat kepercayaan yang dirasakan.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Selain itu, dinamika keterbukaan diri juga
dipengaruhi oleh tujuan komunikasi. Beberapa
informan, seperti Informan 3 dan 8§,
menggunakan keterbukaan diri sebagai sarana
untuk menambah wawasan sosial atau
mendapatkan ilmu baru. Sementara itu,
Informan 5 dan 6 lebih fokus pada membangun
hubungan dan menjalin interaksi santai.
Tujuan-tujuan ini memengaruhi sejauh mana
mereka bersedia membuka diri. Misalnya,
Informan 5 vyang bertujuan membangun
hubungan mungkin lebih terbuka tentang minat
dan passion-nya, sementara Informan 6 yang
bertujuan menjalin interaksi santai mungkin
lebih memilih untuk membahas topik ringan
seperti film dan musik.

Namun, meskipun kepercayaan
memungkinkan keterbukaan diri yang lebih
besar, tidak semua informan merasa

sepenuhnya "apa adanya" dalam pengungkapan
diri mereka. Sebagian informan, seperti
Informan 1, 3, dan 6, mengakui bahwa mereka
belum sepenuhnya terbuka, sementara yang
lain, seperti Informan 2, 4, 5, 7, dan 8, merasa
telah jujur dalam berbagi informasi. Perbedaan
ini menunjukkan bahwa tingkat keterbukaan
diri sangat dipengaruhi oleh persepsi individu
terhadap keamanan dan kenyamanan dalam
interaksi.

KESIMPULAN

Penelitian ini  mengungkap bahwa
keterbukaan diri (self-disclosure) remaja dalam
aplikasi kencan daring Tinder dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk motivasi
penggunaan, strategi manajemen privasi, dan
tingkat kepercayaan terhadap lawan bicara.
Dengan  menggunakan  pendekatan Teori
Manajemen Privasi Komunikasi
(Communication  Privacy Management
Theory, CPM)oleh  Petronio  (2002),
penelitian ini menemukan bahwa pengguna
Tinder menghadapi dilema antara keterbukaan
diri untuk membangun hubungan interpersonal
dan perlindungan privasi untuk menghindari
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risiko  seperti  eksploitasi data  atau
penyalahgunaan identitas.

Mayoritas informan dalam penelitian ini
menunjukkan kecenderungan untuk berbagi
informasi dasar, seperti nama, usia, minat, dan
pekerjaan, sementara informasi yang lebih
sensitif, seperti lokasi detail, riwayat hubungan,
dan kehidupan keluarga, cenderung
disembunyikan sebagai langkah perlindungan
diri. Temuan ini menunjukkan bahwa
keterbukaan diri dalam aplikasi kencan daring
bersifat selektif dan kontekstual, bergantung
pada tujuan komunikasi serta tingkat
kepercayaan terhadap lawan bicara.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan
bahwa keterbukaan diri dalam  Tinder
memiliki dampak yang beragam terhadap
hubungan interpersonal. Beberapa informan
merasa bahwa berbagi informasi pribadi dapat
mempercepat pembentukan hubungan dan
menciptakan rasa percaya, sementara yang lain
mengungkapkan bahwa keterbukaan yang
berlebihan  justru  dapat  menimbulkan
ketidaknyamanan atau risiko penyalahgunaan
informasi.

SARAN

Secara  akademik, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam memahami
keterbukaan diri dalam komunikasi digital,
khususnya dalam aplikasi kencan daring seperti
Tinder. Studi selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor yang
memengaruhi  tingkat  keterbukaan  diri
pengguna,  seperti  perbedaan  budaya,
pengalaman interpersonal sebelumnya, atau
tingkat literasi digital. Selain itu, penelitian
lanjutan dapat menggunakan pendekatan
kuantitatif atau metode campuran untuk
mengukur dampak keterbukaan diri terhadap
kualitas hubungan interpersonal yang terbentuk
di platform digital. Kajian mengenai
keterkaitan keterbukaan diri dengan aspek
psikologis, seperti kepercayaan diri dan
kesejahteraan emosional pengguna Tinder, juga
dapat menjadi arah penelitian yang bermanfaat
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dalam ranah komunikasi interpersonal dan
psikologi sosial.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi pengguna Tinder agar
lebih selektif dalam berbagi informasi pribadi
guna menjaga privasi dan keamanan dalam
interaksi daring. Pengembang aplikasi juga
disarankan  untuk  meningkatkan  fitur
perlindungan privasi serta memberikan edukasi
kepada pengguna tentang risiko keterbukaan
diri yang berlebihan. Selain itu, orang tua dan
pendidik dapat memanfaatkan temuan ini untuk
meningkatkan literasi digital di kalangan
remaja, agar mereka lebih bijak dalam
menggunakan aplikasi kencan daring. Dengan
pemahaman yang lebih baik mengenai
manajemen privasi komunikasi, pengguna
diharapkan dapat menjaga keseimbangan
antara keterbukaan diri dan keamanan dalam
membangun hubungan sosial secara daring.
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